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‘ ABSTRAK

Penelitian i dimaksudkan uniuk menagstehur perbedaan Karaktenstik sosial,
ekonomi dan demografi antara rumah tanggs nishin dan rumah langgs tidak misking
mengetahul perbedaan perbedaan sirategl yang diterapkan oleh rumeh tangge miskin
dan rumah tangga lidak miskin: dan mengetahw taktor-faktor yang mempengarchi jumiah
lerhadap strategi yang diterapkan rumah tangga.

Daerah penelitian ditentukan sacara stratificd sempling, yaitu Desa Derekan yang
didomiiiasi rumah tangga miskin dan Desa Pringapus yang didominasi rumah tangga tidak
miskin. Data meliputi data primer dail wawancara langsung terhadap responden dan daia
primer dari Kantor Desa dan Kecamatan. Respondan dalam penelitian ini adalah kepala
rumah tangga, sedangkan unit peneiitian adaiahh rumah fanggs. Untuk mengetahul
perbedaan karaldeistik demografl darn sosial ekonomi rumah tangya miskin dan rumsh
Jgangga tidak miskin, dibandingkan jumlah anggeta rumab tangga, pendidikan tertinggi
dalam rumah tangga den pendapatan rumah {angga antara rumah {angga miskin dan
rumah tangga tidak miskin. Nobilitas diperikirakkan lebih banyak difakukan rumal oleh
ruman tangga miskin daripada rumah fangaa tidak miskin, Faktor pendidikan terfinggi
dalam rumah fangga dan pendapaian rumsh fsnggs diperkirakan aken mompengarubi
jumia strategl yang diterapkan rumah tanggas Dola dianalisic menggunakan teknik
analisis tabel frekuenst. tabei sdang, dain ujt siatistik chi-square dan up staustik koreiasi
product moment.

Ternyata tidak terdapat perbedenn vang signifikan antara jumlah anggota rumah
tangga miskin dan jumlah anggota rumah tangga ddak miskin, Raia-rata anggota mmah
tangga miskin 1,92 dan rata-rata jumish spogoels rumah tanggs tidak miskin 20 Hal |
juga didukung dengan hasil uji statistik. Fenchidikan tertinggl daiam rumah {angga miskin
menurai tabel lebih rendah daripada peandic ﬂcm lmmggl ramah {angga Hdak miskin,
Tetapi ternyata perbedaan ini tidak signifikan, karena selelah dilakukzn uji statistik
hasiinya berada di daerah penolakan. Karakierisiik skonomi yang diwakii penhdapatan
rumai tangga miskin lebih rendah daripada ’)*3.:1’:{*;‘5&1{"1 rumialh fangga Hdall miskey Hal
ini didukung hasil peenelitian dan pemitungm sigtistik. PRatarata pendapatan rumah
{ tangga miskin hanya Rp 366.200 00, [auh lebih rendah bila dibandingkan dengan rata-rata

pendapatan rumah langga tidak miskin  vallu Fp 532 240,00,

‘ Mobilitas lebih banyak dilakukan oleit kepaia rumah tarjga dan anggofa rumah
tangga miskin,  Lima pulub orang kepala rumsh tangga mishin melakukan mobilitas
) dibandingkan dengan hanya 39 orang kepala rumah tangga fidak miskin, Ancgota rumah
tangpa miskin yang melakukan mobilitas qp:mnyrm 85 arang. sedangkan anggoia rmah
fangga tidak miskin sebanyak 63 orang. Daeerzh fujuan anggola rumah tangga pada
umumnya berada di sekitar desa asaln ,! . Se ngkan kepala rumah tangga lebih
menyebar. Jenis pekerjaan anggota rumal q:« sgkilar 3G Y. nenjadi burnib pabrik,
sedangkan jenis pekerjaan kKepals rumah jan JQ i bih bervariasi. 1lal ini berlaky balk
, pada rumah tangga miskin maupun pada rumah tanaga hidak misi;n

g

Fakior pendidikan tertinggi dalam rumah tangga {ermyata mempengaiubi jumiah
strategi vang diteraphan balk pada rum.ﬁh tanrgs mickin maupun pada rumah ongga tidak

miskii. Hal ini dibuktikan dengan uii staistik kore}afi product moment. Sedangran fakior
fingkat pendapatan rumah tangge mempengsiuly lumiah strategi yang diter *p“r’\ rum c—i.
tangga miskin tetapi tidak berpengaruh pod’ remalt fengga tdal miskin, Pada rumah
tangoa miskin bila pendapatannya jumeh (sngganya rendah. maka merera  harus

melakukan berbagal macam dayes upsys vano memungkinkan  unink wendanstiken
tambahan pendanaian sehingga bisa memenuiv salorh jebuiunms omah tengoanva.
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